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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan secara bahwa penerapan pendekatan inkuiri terbimbing adalah baik 

untuk materi pokok gerak lurus pada peserta didik kelas MIA 1 SMA Negeri 9 

Kupang yang berjumlah 36 orang. 

1. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan pendekatan inkuiri terbimbing materi pokok gerak lurus pada 

peserta didik kelas MIA 1 SMA Negeri 9 Kupang yang mencakup: 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran adalah termasuk dalam 

kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-turut adalah; 3,83; 3,86; 

3,91.    

2. Indikator Hasil Belajar (IHB), dengan jumlah 12 pencapaian produk, 7 

indikator afektif, 3 indikator pencapaian psikomotor peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada 

materi pokok gerak lurus semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi 

ketuntasan indikator hasil belajar produk, afektif, dan psikomotor secara 

berturut-turut adalah sebesar 0,82; 0,96 dan 0,92.  

3. Tes Hasil Belajar (IHB) produk, afektif, dan psikomotor peserta didik kelas 

MIA 1 SMA Negeri 9 Kupang materi pokok gerak lurus yang terdiri dari 36 
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peserta didik dengan rata-rata proporsi hasil belajar sebesar 0,60; 0,95 dan 

0,92.  

4. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi pokok gerak lurus pada 

peserta didik kelas MIA I SMA Negeri 9 Kupang tahun ajaran 2018/2019 

dikategori sangat baik karena capaian indikator yang dihasilkan berada pada 

rentang skor 81-100% yakni 91, 40%. 

B. Saran  

 Adapun saran yang diberikan antara lain: 

1. Guru fisika harus mampu menentukan model dan metode pembelajaran yang 

digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga pembelajaran lebih 

efektif dan efisian. 

2.  Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing harus memperhatikan cakupan 

materi pembelajaran dengan karakteristik pendekatan inkuiri terbimbing. 

3. pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik dan efektif dalam pembelajaran 

sehingga disarankan kepada guru fisika dapat menerapkan pendekatan 

pembelajaran ini untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran fisika untuk materi pokok tertentu.     
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